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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah penyalinan dengan panggantian huruf dari abjad yang
satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di Institut Ilmu Al-Qur’an,
transiliterasi Arab-Latin mengacu pada berikut ini:
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2. Vokal

Vokal tunggal Vokal panjang | Vokal rangkap
Fathah ca b :a &, al
Kasrah i1 s:1 5. rau
Dhammah ‘u s:u

3. Kata Sandang
a. Kata sandang yang diikuti alif lam (J') gamariyah
Kata sandang vyang diikuti oleh alif lam (JY) qamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya. Contoh:
sl :al-Bagarah
adl  : gl-Madinah

b. Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (J) syamsyiah
Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (JY) syamsyiah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan
sesuai dengan bunyinya. Contoh:
da :ar-Rajul suall  : gs-Sayyidah
ol asy-Syams < ad-Darimi

¢. Syaddah (Tasydid)
Syaddah (Tasydid) dalam sistem aksara Arab digunakan lambang (
&), sedangkan untuk alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan cara menggandakan huruf yang bertanda fasydid. Aturan ini
berlaku secara umum, baik tasydid yang berada di tengah kata, di
akhir kata ataupun yang terletak setelah kata sandang yang diikuti
oleh huruf-huruf syamsiyah.

Contoh:

&l Gal - Amanna billGhi
flgasd) (pal : Amana as-sufahd’u
Gl & : Inna al-ladzina
SH5 : wa ar-rukka ‘i

d. Ta Marbiithah (3)
Ta Marbiithah (3) apabila berdiri sendiri, waqaf atau diikuti oleh kata
sifat (na’at), maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi huruf “h”.



Contoh:

syl : al-Afidah

GO sl gl-Jami ‘ah al-Islamiyyah

Sedangkan ta marbiithah (¢) yang diikuti atau disambungkan (di-
washal) dengan kata benda (ism), maka dialih aksarakan menjadi
huruf “t”. Contoh:

Anall ‘Uab : ‘AAmAilatun Ndshibah
sl Ay . al-Ayat al-Kubra
. Huruf Kapital

Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf kapital, akan tetapi
apabila telah dialih aksarakan maka berlaku ketentuan ejaan yang
disempurnakan (EYD) bahasa Indonesia, seperti penulisan awal
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain.
Ketentuan yang berlaku pada EYD berlaku pula dalam alih aksara ini,
seperti cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold) dan ketentuan
lainnya. Adapun untuk nama diri yang diawali dengan kata sandang,
maka huruf yang ditulis kapital adalah awal nama diri, bukan kata
sandangnya. Contoh: ‘Ali Hasan al-‘Aridh, al-’Asqallani, al-Farmawi
dan seterusnya. Khusus untuk penulisan kata Alqur’an dan nama-
nama surahnya menggunakan huruf kapital. Contoh: Al-Qur’an, Al-
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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Strategi Peningkatan Pengumpulan Zakat,
Infaq dan Sedekah (Studi Kasus BAZNAS Kabupaten Sumedang)”.
Ditulis oleh Desy Nurhayati, NIM.13110666, Jurusan Syariah Program Studi
Muamalah, Institut Ilmu Al-Quran Jakarta.

Penelitian ini dilatar belakangi karena pengumpulan dana zakat
BAZNAS Kabupaten Sumedang yang setiap tahunnya mengalami
peningkatan dan pada tahun 2015 BAZNAS Kabupaten Sumedang
mendapatkan penghargaan Zakat Award dari Kementrian Agama dalam
kategori pengelolaan atau manjemen. Sehingga menarik diteliti, Upaya
Peningkatan dana Zakat, infaq dan sedekah yaitu untuk menjaga keuangan
agar bisa berkembang, dan mampu memaksimalkan fungsi lembaga yang
memberikan manfaat untuk mengurangi kesenjangan sosial. Maka dari itu
perlu adanya strategi untuk meningkatkan pengumpulan Zakat, Infaq dan
Sedekah di BAZNAS Kabupaten Sumedang. Rumusan masalah dalam
penelitian skripsi ini adalah (1). Bagaimana Strategi peningkatan
pengumpulan ZIS di BAZNAS Kabupaten Sumedang? (2) Bagaimana
evaluasi BAZNAS Kabupaten Sumedang terhadap peningkatan
pengumpulan ZIS?.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dalam
pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Strategi peningkatan di BAZNAS secara langsung dan tidak
langsung adalah peningkatan mutu dan kinerja UPZ di berbagai tingkatan.
Secara langsung dengan jemput zakat, ataupun melalui transfer dan kupon
dua ribu. Untuk kegiatan bulanannya BAZNAS dan pemerintah melakukan
Road show kedaerah-daerah yang ada di Kabupaten Sumedang dalam rangka
sosialisasi sadar zakat dengan istilah lain SuZud (Sumedang Zakat Untuk
dhuafa), bukan hanya dalam penghimpunan tetapi sekaligus dalam
menyalurkan kepada mustahik yang ada di daerah tersebut. Evaluasi yang
dilakukan BAZNAS Kabupaten Sumedang setiap dua bulan sekali, yaitu
dalam bentuk informasi atau laporan keuangan (financial) hasil dari
pengumpulan maupun pendayagunaan yang terperinci.

xii




BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan mayoritas muslim terbesar didunia dengan
kekayaan alam yang melimpah. Tentunya memiliki potensi yang sangat
besar dalam pengumpulan zakat. infaq dan sedekah, namun
pengumpulan tersebut belum terkumpul dengan maksimal dan merata,
sehingga diperlukan adanya startegi yang melibatkan beberapa pihak
yang terkait dengan peningkatan ZIS (zakat, infaq, sedekah).

Zakat dalam syariat Islam sebagai harta yang wajib diberikan
kepada orang-orang tertentu, dengan syarat-syarat yang tertentu. Zakat
berarti menyucikan harta dengan pendistribusian oleh kaum kaya kepada
mustahik. Adapun menurut Yusuf Al-Qardhawi, zakat adalah sejumlah
harta tertentu yang diwajibkan Allah diserahkan kepada orang yang
berhak.' Zakat sebagai rukun Islam merupakan kewajiban yang pasti
(gath’i), yang ditetapkan oleh Allah SWT kepada ummat manusia yang
mampu membayarnya dan diperuntukan bagi mereka yang kurang
mampu. Dengan kata lain zakat juga merupakan jaminan sosial bagi
seluruh ummat muslim untuk dapat tetap hidup layak.> Zakat terbagi
dua yaitu zakat fitrah dan zakat mal.

Kesadaran yang paling penting ditumbuhkan sekarang ialah
kesadaran zakat, infaq dan sedekah dalam dimensi sosial kemasyarakatan
dan ekonomi. Perhatian kepada bidang ini disatu pihak sangat terkait

dengan kondisi umat Islam dalam bidang sosial dan ekonomi. Dilihat

' Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat. penerjemah Salaman Harun, dkk (Bogor: Pustaka
Littera antarNusa, 2010) h. 34

2 IMZ, Indonesia Zakat dan Development Report 2011: kajian Empiris Peran Zakat
dalam Pengentasan Kemiskinan (Jakarta: IMZ, 2011) h. 4
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dari segi sosial dan ekonomi sadar zakat mengandung arti bahwa dengan
zakat kita dapat menghilangkan kesenjangan ekonomi yang ditimbulkan
oleh sistem liberalism yang artinya kaya semakin kaya dan yang miskin
semakin miskin. Kesadaran bahwa zakat memiliki dimensi sosial
ekonomi sekarang ini sedang berkembang terutama dikalangan generasi
muda dan cendikiawan Muslim. Namun program-program dalam bidang
sosial ekonomi ini masih terkendala dengan sistem hukum lama yang
sangat melekat dalam jiwa masyarakat dan memperkukuh hubungan
sosial diantara warga masyarakat. Kesadaran zakat dalam dimensi sosial
ekonomi ini memiliki dampak praktis terhadap kehidupan masyarakat
dan disinilah zakat memperilihatkan hikmahnya dalam kehidupan di
masyarakat secara nyata.” Zakat mempunyai banyak nilai positive dalam
berbagai segi kehidupan.

Hal ini dapat dijelaskan lebih lebar bahwa zakat bertujuan untuk
memeratakan kesejehteraan secara adil dan mengubah peneriman zakat
menjadi pembayaran zakat. Oleh karena itu, jika zakat diterapkan dalam
format besar, selain dapat meningkatakan keimanan juga dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi.*.

Sistem perzakatan sudah diterapkan sejak pertama kali Islam itu
hadir di Bumi Nusantara pada abad ke-7. Terlebih pada fase ketika Islam
di Nusantara telah menjadi perantara kesultanan pada abad ke-13, zakat
menjadi instrument fiskal utama menggeser sistem upeti (pajak) pada
masa pra-Islam Nusantara. Pada masa kolonial zakat dan infaq dijadikan

oleh para Sultan sebagai sumber dana utama untuk melawan penjajah,

Safwan Idris, Gerakan Zakat Dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat.(Jakarta:
Cetakan ke-1, 1997) h. 319

*Ahmadi dan Yeni Priyatna Sari, Zakat Pajak dan Lembaga Keuangan Islami dalam
Tinjauan Figqih, (solo:Era Intermedia,2004) h. 58



pada masa pergerakan nasional, filantropi® di Indonesia semakin
berkembang ditandai adanya sekolah-sekolah Islam, perkumpulan
Muahammadiyah, Nadlatul Ulama, jami’at khoir dan Syarekat Islam.
Yang hampir semuanya dibesarkan dengan dana zakat dan infaq.’

Sistem pengelolaan zakat sudah diatur oleh pemerintah, dimulai
dengan regulasi zakat pertama di Indonesia yaitu Surat Edaran
Kementrian Agama No.A/VIII/17367 tahun 1951 yang menyatakan
bahwa Negara tidak mencampuri urusan pemungutan dan pembagian
zakat, tetapi hanya melakukan pengawasan, ini menjadikan pengelolaan
zakat di Indonesia lambat. selanjutnya Surat keputusan bersama Mentri
Dalam Negri dan mentri Agama Republik Indonesia Nomor 29 dan 47
tahun 1991 tentang pembinaan Badan Amil Zakat, infaq dan shadaqah.
Dan diikuti dengan instruksi Mentri Agama NO.55 tahun 1991 tentang
pembinaan Teknis Badan Amil Zakat dan Sedekah. Fungsi badan amil
zakat dan lembaga zakat telah diatur oleh UU Republik Indonesia No 23
tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, infaq dan sedekah di Indonesia
yang dilaksanakan oleh LAZ (lembaga amil zakat). Bahwa pengelolaan
ZIS tidak dikelola secara individu tetapi dikelola oleh lembaga yang
resmi dan memiliki landasan hukum secara pormal.” Jika muslim
menyalurkan ZIS melalaui BAZ (badan amil zakat) atau LAZ (lembaga
amil zakat) maka dana yang terkumpul dapat disalurkan kepada mustahik
dengan jumlah besar. Potensi muzakki di Indonesia memberikan peluang
untuk meningkatkan pendapatan kepada BAZ. Adapun manfaat

penyaluran kepada BAZ yaitu kedisiplinan pembayaran zakat, agar

’Adalah tindakan seseorang yang mencintai scsama manusia serta nilai kemanusiaan,
sehingga menyumbangkan waktu, uang, dan tenaganya untuk menolong orang lain.
https.//id.m. wikipedia.org/wiki/filantropi

¢ Azyurdi Azra , filantrofi dalam sejarah Islam di Indonesia “,dalam kuntarno Noor
Aflah, ed., Zakat dan Peran Negara (Jakarta: FOZ, 2006), h. 26

"Undang-Undang Republik Indonesia No.23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat,
Bab II pasal 5 ayat 1 dan pasal 17




penyalurannya efisien, transparan dan efektif. Merupakan syiar agama
Islam dalam semangat penyelenggaraan pemerintah yang bernafaskan
Islami.

Sebelum berdirinya lembaga penghimpunan Zakat khususnya di
Sumedang, masih sedikit orang yang mengetahui seperti apa, untuk siapa
dan harus bagaimana zakat mal (khususnya) dikeluarkan, ada juga yang
karena belum tahu hukum atau ketentuan zakat bahwa sedekah atau infaq
itu sama saja, padahal zakat, infaq dan sedekah mempunyai perbedaan-
perbedaan. Dan masyarakat yang khususnya berada di wilayah pedesaan
Kabupaten Sumedang sebagian belum mengetahui tentang keberadaan
BAZNAS schingga dalam menyalurkan zakat, infaq dan sedekahnya
sebagian belum melalui BAZNAS maka dari itu penting adanya strategi
untuk meningkatkan pengumpulan Zakat, Infaq dan sedeckah. Banyak
yang langsung diberikan dari muzakki kepada mustahik yaitu hanya
kepada fakir dan miskin sedangkan didalam Al-Quran orang yang berhak
mendaptkan zakat itu ada delapan asnaf, jadi belum merata. Maka
disinilah peranan BAZNAS sangat diperlukan baik dalam segi informasi,
sosialisai dan sebagainya.! Berdasarkan pengalaman selama ini,
penghimpunan dana zakat dilakuakan oleh banyak orang atau berbagai
lembaga yang tidak optimal dalam menjalankan tugas dan fungsinya
yang mengakibatkan pengelolaan zakat tidak maksimal.” Maka perlunya
lembaga yang resmi atau legal dalam pengelolaannya. pada
kenyataannya yang berjalan masih sebatas zakat fitrah yang harus
dikeluarkan oleh setiap muslim pada akhir Ramadhan, sedangkan zakat
mal, berupa dari hasil perdagangan, harta kekayaan, perternakan dan

lain-lain, masih terbatas jumlahnya, kalaupun sudah dijalankan,

SWawancara dengan Pengurus BAZNAS Kabupaten Sumedang, 29 Mei 2017.
% Kementrian Agama RI, Modul Penyuluhan Zakat, h. 75



jumlahnya belum seberapa apalagi bila dibanding dengan jumlah umat
Islam yang ada.

BAZNAS Kabupaten Sumedang telah memiliki Peraturan Daerah
Sendiri mengenai Zakat profesi bahkan dilengakapi dengan Peraturan
Bupati (Perbup) Zakat dan intruksi bupati.lo Sehingga mempengaruhi
efektivitas penghimpunan zakat, infaq dan sedekah di BAZNAS
Kabupaten Sumedang.

BAZNAS Kabupaten Sumedang mampu meraih penghargaan
Zakat Award dari Kementrian Agama Republik Indonesia untuk katagori
pengelolaan zakat, Bapak Ali Bajri, selaku ketua BAZNAS Sumedang
melalui sekertarisnya, mengatakan penilaian yang dilakukan oleh
Kemenag RI diantaranya managemen kelembagaan dan managemen
pengelolaan zakat itu sendiri.'' Untuk manajemen pengelolaan di
BAZNAS Kabupaten Sumedang berarti telah menunjukan pembaharuan
dengan masuknya kategori tersebut.

BAZNAS Kabupaten Sumedang setiap tahunnya mengalami
peningkatan dalam pengumpulan dana Zakat, infaq dan sedekah. Maka
penting adanya startegi pengumpulan yang harus sesuai dengan kondisi
masyarakat, baik dalam masyarakat kota ataupun pedesaan yang ada di
daerah Kabupaten Sumedang agar pencapaiannya efektif dan efisien. Dan
mampu memfungsikan lembaga yang bermanfaat untuk memerangi
kemiskinan dan kesenjangan sosial serta kesejahteraan umat. Maka dari
itu penulis tertarik untuk meneliti “Strategi Peningkatan Pengumpulan
Zakat, Infaq, Sedekah di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten Sumedang”.
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http://cirebonplus.com/berita/belajar-ke-sumedang-baznas-ingin-segera-ada-perda-
zakat-di-kabupaten-Cirebon/

llhtLps://www.Sumedangekspres.com/baznas-sumedang-raih-zakat-award/ 22 Juli
2017 jam 14.00.




B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
1. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya pembahasan mengenai pengelolaan zakat, infaq
dan sedekah, maka perlu pembatasan masalah yang jelas, pembatasan
masalah ini diharapkan agar pembahasan tidak terlalu meluas dan
terarah. Adapun pembatasan masalah dalam skripsi ini adalah
strategi pengumpulan zakat, infaq dan sedekah, untuk meningkatkan
pengumpulan Zakat, Infaq dan sedekah di BAZNAS Kabupaten
Sumedang.
2. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dipaparkan diatas,
maka didapatkan rumusan permasalahan untuk diteliti lebih rinci
dalam penelitian ini adalah:
a. Bagaimana strategi peningkatan pengumpulan zakat infaq dan
sedekah?
b. Bagaimana Evaluasi BAZNAS Kabupaten Sumedang terhadap

peningkatan pengumpulan zakat, infaq dan sedekah?




C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, didapatkan tujuan dan

kegunaan penelitian, yakni:

1. Tujuan penelitian

a.

Untuk mengetahui strategi peningkatan pengumpulan zakat infaq
dan sedekah.
Untuk mengetahui evaluasi peningkatan pengumpulan zakat infaq
dan sedekah.

2. Manfaat penelitian

a.

Untuk penulis agar menambah pengetahun ataupun wawasan
tentang strategi peningkatan pengumpulan zakat infaq dan
sedekah. Dan Untuk menyelesaiakan studi tingkat strata (S1) di
Institut Ilmu al-Qur’an.

Secara teoritis: menambah khazanah ilmu pengetahun tentang
strategi peningkatan pengumpulan zakat infaq dan sedekah. |
Secara praktis: penelitian ini dapat memberikan wawasan baru
bagi penulis mengenai startegi peningkatan zakat infaq dan
sedekah di BAZNAS Kabupaten Sumedang dan sebagai rujukan
untuk penelitian selanjutnya dan diharapkan menjadi bahan
pertimbangan kembali untuk mengoptimalkan dalam peningkatan

pengumpulan di BAZNAS.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian Skripsi oleh Dewi Mayang Sari dengan judul “Kajian

Startegi Fundrasing BAZIS Profinsi DKI Jakarta terhadap peningkatan

pengelolaan dana Zakat, Infaq dan Sedekah”. Dalam pengumpulan dana

Zakat, Infaq dan Sedekah, lembaga ini menggunakan strategi Fundrasing

dan memberikan keuntungan kepada muzakki dan mustahik. Sedangkan




BAZIS DKI Jakarta memiliki nilai strtegis bagi masyarkat Jakarta,
walaupun dalam hal ini Jakarta adalah Ibukota tetapi masih banyak
warga miskin. Maka dari itu, peranan BAZIS DKI sangat membantu
mustahik melalui kegiatan konsumtif dan kegiatan produktif.'?

Skripsi ini merujuk kepada skripsi Abdus Salam, Mahasiswa
Institut Agama Islam Negri Walisongo Semarang program sarjana
jurusan Ekonomi Islam Fakultas Syariah, penelitian tersebut berjudul:
Strategi Pengelolaan Zakat Infaq dan Sedekah Dalam Upaya
Meningkatkan Kepercayaan Muzaki Pada Badan Amil (BAZ) Kota
Semarang. Dalam penelitian Tersebut sistem pengelolaan dan ZIS
mendapatkan respon baik dan memudahkan dalam oprasional baik
melalui jemput zakat, bisa lewat transfer ataupun yang dibayarkan
kekantor BAZ. Bedanya adalah penelitiannya tentang meningkatkan
Kepercayaan Muzaki terhadap BAZ.

Fifin kurniawan, mahasiswa Universitas Islam Negri Sunan
Kalijaga Yogyakarta Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan
Komunikasi tahun 2014, penelitian tersebut berjudul: strategi
pengumpulan Zakat Infaq dan Shodaqoh di Lembaga Amil Zakat
Nasional Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid Yogyakarta. Yang
berisi lembaga Amil Zakat Nasional Dompet Peduli Ummat Daarut
Tauhid Yogyakarta berusaha untuk membentuk suatu komunitas-
komunitas pengajian untuk mempermudah memperoleh calon muzakki
atau donator, memanfaatkan “kencleng berdaya” supaya memudahkan

muzakki dalam menyalurkan dana Zakat, Infagq dan Sedekah. Adanya

12 Dewi Mayang Sari, Kajian Strategi Fundrasing BAZIS Proinsi DKI Jakarta
Terhadap Peningkatan Pengelolaan dan Zakat, Infag dan Sedekah, (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2012) h. 90-91.



jalinan komunikasi yang terus dijalin antara pengelola zakat dengan

donatur atau muzakki."?

E. Kerangka Teori

Strategi mengandung arti diantaranya:'* Rencana dan cara yang
seksama untuk mencapai tujuan. Seni dalam mensiasati pelaksanaan atau
rencana atau program untuk mencapai tujuan sera sebuah penyesuaian
terhadap lingkungan untuk menampilkan fungsi dan peranan penting
dalam mencapai keberhasilan

Penghimpunan atau pengumpulan adalah proses, cara perbuatan
menghimpun.'®> Penghimpunan dana adalah proses mengumpulkan dana
dari para donator atau muzakki kepada pengelola dana kemudian
diserahkan kepada yang berhak menerimanya.

Zakat merupakan harta yang wajib disisihkan oleh seorang
muslim atau badan yang dimiliki oleh seorang muslim sesuai dengan
ketentuan agama yang terdapat dalam Al'Quran untuk diberikan kepada
orang yang berhak menerimanya.'® Infaq adalah pengeluaran sukarela
yang dilakukan seseorang, setiap kali Ia memperoleh rizki, sebanyak
yang ia kehendaki. Infaq adalah mengeluarkan sebagian harta yang
diperintahkan dalam Islam. Infaq tidak mengenal nisab, Infaq tidak harus
diberikan kepada mustahik tertentu, melainkan kepada siapapun
misalnya orang tua, kerabat, anak yatim, orang, miskin dan sebagainya."”

Infaq lebih khusus dalam bentuk materi. Sedekah adalah pemberian

309240016 _bab-i_iv-atau-v_daftar-pustaka. Pdf. 23 juli 2017.

" Din Syamsudin, Etika Agama Dalam Membangun Masyarakat Madani,
(Jakarta:Logos, 2000), h. 127.

Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, hal. 402

'® UU Republik Indonesia no 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat, BAB 1 Pasal
1 Ayat 2

Yhttp://www.pengertianpakar.com/2014/pengertian-sedekah-infaq-dan-zakat-
menurut-ulama.htm]
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seorang muslim kepada orang lain secara spontan dan sukarela,
mengharap ridha dan pahala dari Allah swt. Tanpa dibatasi oleh waktu
dan jumlah tertentu karena sedekah tidak hanya berarti mengeluarkan
atau menyumbangkan harta. Namun sedekah mencakup segala amal atau
perbuatan baik.

Badan Amil Zakat Nasional merpakan badan resmi dan satu-
satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan keputusan presiden
RI No.8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan
menyalurkan zakat, infaq dan sedekah pada tingkat nasional.

Lahirnya Undang-undang tersebut BAZNAS bersama Pemerintah
bertanggung jawab untuk mengawal pengelolaan zakat secara nasional.

Dalam UU tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga
pemerintah nonstructural yang bersifat mandiri dan bertangung jawab
kepada presiden melalui Mentri Agama.

Fungsi dan Kewenangan BAZNAS

a. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan
zakat

b. Pelaksanan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan
zakat

c. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian zakat den

d. Pelaporan dan pertangung jawaban pelaksanaan pengelolaan
zakat

e. Memeberikan rekomendasi dalam pembentukan BAZNAS
Provinsi, BAZNAS Kabupaten atau kota, dan LAZ

f. Meminta Laporan pelaksanaan pengelolaan zakat, infaq, sedekah,
dan dana sosial keagamaan lainnya kepada BAZNAS Provinsi

dan LAZ
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F. Metodologi Penelitian
Adapun metode penelitian yang akan digunakan oleh penulis
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Penelitian mengunakan pendekatan kualitatif yang bersifat
deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui dan menggambil data-
data berupa kata-kata, gambaran dan angka-angka.
Untuk memperoleh data maka diperluakan dua bentuk
penelitian yaitu:

a. Peneclitian lapangan (filed research), dimana penulis terjun
langsung kelapangan atau objek penelitian untuk menemukan
secara spesifik dan realistis. Untuk memperoleh data-data yang
diperlukan. Dalam hal ini penyusun meneliti strategi program
yang dilakukan BAZNAS dalam meningkatkan pengumpulan
zakat, infaq dan sedekah di Kabupaten Sumedang.

b. Kepustakaan (liblary research), penulis mencari, membaca
meneliti dan mempelajari bahan-bahan seperti dalam buku, jurnal,
artikel, makalah-makalah yang berhubungan dengan penelitian
dalam pemabahasan skripsi ini.

2. Jenis dan sumber data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Data primer
Data primer, yaitu data yang secara langsung dari sumber pertama
atau individu seperti hasil wawancara yang bisa dilakukan

peneliti.'® Diperoleh langsung dari item-item pertanyaan

'8 Dergibson Siagian dan Sugiarto, Metode Statistik Untuk Bisnis dan Ekonomi,
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2000), h.16
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wawancara dengan BAZNAS Kabupaten Sumedang, wawancara
kepada anggota BAZNAS dan pihak-pihak yang terkait.

Data sekunder

Yakni data yang diperoleh dari studi kepustakaan dan dokumen-

dokumen yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti.

3. Teknik pengumpulan data

a.

Wawancara merupakan proses komunikasi yang sangat
menentukan dalam proses penelitian karena mampu menggali
pemikiran atau pendapat secara detail.

Metode dokumentasi adalah: “laporan tertulis dan peristiwa-
peristiwa yang isinya terdiri dari penjelasan dan pemikiran
peristiwa itu dan dituliskan dengan sengaja untuk menyimpan
atau meneruskan peristiwa.’ ?

Kepustakaan, penulis melakukan studi pustaka untuk
mendapatkan bahan yakni buku-buku yang sesuai dengan

penelitian ini.

4. Teknik penulisan

Teknik penulisan laporan dalam penelitian ini merujuk pada

“Pedoman Penyusun Skripsi, Tesis dan Disertasi “11Q Press. 2016.

¥ Winamo Surakhaman, Pengantar Penelitian llmiah, Bandung: Tasito, 1982, h. 180
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G. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran
secara menyeluruh mengenai sistematika penulisan dengan tujuan agar
mudah dipahami dan serta mendapat kesimpulan yang benar, maka

penulis menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut.

BABI: PENDAHULUAN
Bab ini disajikan tentang latar belakang, pembatasan masalah,
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, studi pustaka,

metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II: KERANGKA TEORITIS

Pada bab ini akan dibagi tentang pengertian ZIS (Zakat,infaq,sedekah)
dasar hukum, syarat wajib zakat, objek zakat, sasaran zakat, hubungan
pajak dan zakat, definisi dan fungsi BAZNAS, Strategi Pengumpulan
Zakat.

BAB III: PROFIL BAZNAS

Bab ini tentang sejarah berdiri, Perkembangan. lokasi, Visi-Misi, Tujuan
dan Prinsip, Tugas pokok dan Fungsi, Stuktur Organisasi, Program
Pengumpulan ZIS, Program Pemberdayaan ZIS.

BAB IV: PENELITIAN dan PEMBAHASAN

Bab ini berisi deskripsi data dan temuan penelitian.

BAB V: PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan penulis dari jawaban rumusan masalah, saran,

Di ikuti dengan daftar pustaka, dan lampiran-lampiran




BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ada beberapa hal

yang dapat disimpulkan dalam strategi peningkatan pengumpulan zakat,
infaq dan sedekah di BAZNAS Kabupaten Sumedang,.

1. BAZNAS Kabupaten Sumedang telah melakukan upaya-upaya dalam

meningkatkan pengumpulan Zakat, infaq dan sedekah untuk kualitas

masyarakat kabupaten Sumedang yang sadar zakat dengan istilah lain

SuZud (Sumedang Zakat Untuk Dhuafa) melalui peranan BAZNAS

yang amanah, Transparan dan professional. Seluruh data serta

informasi pengumpulan dan pendayagunaanya bisa diakses di website

sistem manajemen informasi BAZNAS (SIMBAZNAS).

a.

BAZNAS Sumedang sudah mencapai peningkatan 72%. Dan
60% para muzakki di BAZNAS Kabupten Sumedang berasal dari
PNS yang bersumber dari zakat profesi.

Untuk mencapai peningkatan zakat, infaq dan sedekah BAZNAS
Kabupaten Sumedang dalam kegiatan hariannya yaitu dengan
jemput zakat, melalui transfer, dan mendatangi langsung ke
BAZNAS, infaq dua ribu rupiah dalam bentuk kupon, untuk
kegiatan mingguannya BAZNAS melakukan peningkatan mutu
dan kinerja UPZ di berbagai tingkatan. Untuk kegiatan
bulanannya BAZNAS dan pemerintah melakukan Road show ke
daerah-daerah yang ada di Kabupaten Sumedang dalam rangka
soialisasi dan edukasi bukan hanya dalam penghimpunan zakat
Infaq dan sedekah tetapi sekaligus dalam acara itu menyalurkan
kepada mustahik yang ada didaerah tersebut. Untuk tahunannya
yaitu kegiatan tarling (terawih keliling) yang diselenggarakan
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oleh aparat pemerintah dan pengurus BAZNAS dalam sosialisasi
zakat, apalagi bulan Ramadhan dimana orang giat-giatnya

memperbanyak amalan baik berupa zakat, infaq dan sedekah.

2. Faktor pendukung dan penghambat Evaluasi strategi peningkatan
pengumpulan zakat, infaq, dan sedekah di BAZNAS Kabupaten
Sumedang
a. Faktor pendukung pengumpulan zakat, infaq dan sedekah

Yaitu dengan adanya dukungan dari pemerintah Kabupaten
Sumedang bisa dengan mudah mencari sumber-sumber dana
seperti kerjasama dengan perusahaan-berusahaan dan pengusaha.
Serta dengan adanya intruksi peraturan daerah No 02 tahun 2016
tentang pengelolaan Zakat, Infaq dan Sedekah. Zakat profesi
kepada pegawai Negri Sipil. Keputusan dengan memotong dari
penghasilannya dikeluarkan zakatnya langsung setiap bulan atas
kebijakan Gubernur Jawa Barat karena Sumedang berada dalam
naungan Jawa Barat. Untuk yang telah mencapai nisab, sehingga
dibantu penghitungannya dengan tepat waktu dalam pembayaran
zakatnya.

b. Faktor penghambat pengumpulan zakat, infaq dan sedekah.

Yaitu faktor eksternal seperti pengetahuan terhadap sadar
zakat, infaq dan sedekah masih kurang. Dan faktor internal belum
maksimalnya sosialisasi sehingga baru sedikit merubah cara

pandang pengetahuan masyarakat tentang pentingnya berzakat,
infaq dan sedekah.
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B. Saran

1.

Pentingnya peningkatan kualitas kinerja pada BAZNAS dengan
berupa pelatihan-pelatihan atau kajian-kajian khusus untuk
mengantisipasi tantangan pengelolaan zakat kedepannya, sehingga
BAZNAS bisa terus eksis.

Harus terus menginovasi sesuai keadaan masyarakat baik dalam
pelayanan dan transparansi kepada publik dengan harapan agar lebih
gencar dalam melakukan sosialisasi tentang keberadaan, program-
program BAZNAS. Tentunya agar menumbuhkan image positive
sehingga semakin orang tertarik untuk menyalurkan zakat, infaq dan
sedekah.

Silaturrahmi dan komunikasi yang harus berkelanjutan dengan baik
untuk mempertahankan dan selalu ditingkatkan karena dengan
adanya komunikasi yang lancar akan menciptakan hubungan serta
motivasi sehingga memberikan kepercayaan muzakki atau donatur
untuk tetap menyalurkan sebagian hartanya di BAZNAS Kabupaten

Sumedang.
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Daftar Pertanyaan Wawancara

NSy kv

Bagaimana sejarah berdirinya BAZNAS Kabupaten Sumedang?

Apa visi misi, kedudukan di BAZNAS Kabupaten Sumedang?
Bagaimana pengumpulan ZIS di BAZNAS Kabupaten Sumedang?
Bagaimana Pendayagunaan ZIS di BAZNAS Kabupaten Sumedang?
Bagaimana tantangan atau hambatan di BAZNAS?

Bagaimana penerimaan ZIS dengan jemput zakat dan transfer?

Apa saja media yang digunakan untuk sosialisasi di BAZNAS
Kabupaten Sumedang?

Siapa saja pihak-pihak yang terkait dengan BAZNAS Kabupaten
Sumedang?

Apa saja yang kegiatan untuk peningkatan ZIS di BAZNAS

Kabupaten Sumedang?

10. Bagaimana kegiatan evaluasi BAZNAS Kabupaten Sumedang?
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HASIL WAWANCARA

Hari/Tanggal :Senin, 29 Mei 2017

Jam :11.00

Tempat : Kantor BAZNAS Kabupaten Sumedang
Narasumber :Bapak K.H. Drs. E. Muhyidin

Jabatan :Wakil ketua II

1.

Bagaimana sejarah berdirinya BAZNAS Kabupaten Sumedang?
Badan Amil Zakat (BAZ) Kabupaten Sumedang dibentuk
berdasarkan Keputusan Bupati Sumedang nomor: 451.12/Kep.34-
Huk/2011 tanggal 12 Januari 2011. Sesuai Keputusan Menteri
Agama Nomor 373 Tahun 2003 tentang Pelaksanaan UU Nomor
38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, tugas dan fungsi BAZ
Kabupaten Sumedang adalah melaksanakan penghimpunan dan

pendayagunaan zakat

Apa visi misi, dasar hukum, kedudukan di BAZNAS Kabupaten
Sumedang?

Visi Misi

”Terwujudnya kehidupan Masyarakat yang Agamis, Cerdas dan
sejahtera di Kabupaten Sumedang melalui Peran Badan Amil Zakat
Nasional yang Amanah, Transparan dan Akuntabel”.

Adapun misi yang ditempuh oleh BAZNAS Kabupaten
Sumedang.1. Meningkatkan manajemen kelembagaan zakat yang
amanah, transfaran, akuntabel, berlegalitas dan berkesusaiaan

syariah. 2. Meningkatkan manajemen pengelolaan dan pelayanaan



83

informasi zakat, berbasis teknlogi informasi, yang efektif dan
efisien, 3. Mewujudkan optimalisasi pengumpulan zakat melelui
sinergitas umat. 4. Mewujudkan optimalisasi pendistribusian dan
pemberdayaan zakat bagi peningkatan kualitas dan taraf hidup
masyarakat. 5. Mewujudkan pengembangan sumber daya amil

yang amanah, kompeten dan porfesional.

. Bagaimana program pengumpulan ZIS di BAZNAS Kabupaten
Sumedang?

Peningkatan mekanisme dan kebijakan Teknis pengumpulan
zakat, Aktualisasi Data dan pemebentukan kelompok muzakki,
Pengembangan dan pemberdayaan sumber daya di bidang
pengumpulan zakat, Peningkatan pembinaan, Dakwah dan
sosialisasi terhadap Aparatur PNS dan Masyarakat Umum di
bidang Pengumpulan Zakat, Peningkatan Peran dan Fungsi Zakat
Peningkatan kepercayaan Publik melalui pelayanan Informasi dan

publikasi Pengumpulan zakat yang transparan dan akuntabel.

. Bagaimana Program Pendayagunaan ZIS di BAZNAS Kabupaten
Sumedang?

Yaitu pendayagunaan bantuan bidang pendidikan, bidang
kesehatan, bidang kemanusiaan, bidang ekonomi dan pengentasan

kemiskinan.

. Bagaimana tantangan atau hambatan di BAZNAS?
Ketika adanya penolakan dari muzaki yang belum mau
mengeluarkan zakat saat jemput bola atau ketika didatangi

pengurus BAZNAS. Maka disitulah pentingnnya memberikan
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pehaman ataupun motivasi kepada muzaki untuk berzakat maupun
infaq dan sedekah. Serta harus meningkatkan konsolidasi yang

bersambungan dengan beberapa pihak
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Hari/Tanggal : kamis 04 Mei 2017 dan Kamis 13 Juli 2017,
Jam :14.00 WIB

Tempat : Kantor BAZNAS Kabupaten Sumedang

Narasumber :Bapak Dadan S.Sos

Jabatan :Amil Bidang SDM dan Umum (Dokumentasi
Publikasi)

6. Bagaimana penerimaan ZIS dengan jemput zakat?
Program jemput bayar Zakat, infaq dan sedekah yang sudah
ditentukan sasaran Zakatnya. Dalam hal ini BAZNAS Kabupaten
Sumedang mendatangi muzakki, muniq, mustashdiq untuk
mengambil dana ZIS yang sudah diinformasikan. Sehingga tidak
mengharuskan untuk mendatangi kantor BAZNAS, dan bisa

melalui transfer

7. Apa saja media yang digunakan untuk sosialisasi di BAZNAS
Kabupaten Sumedang?
Menyebarluaskan informasi secara berkesinambungan baik
melalui media (cetak dan elektronik), majalah, buku, banner,
pemasangan  sepanduk, baltho, dan sebagainya baik

penghimpunan ataupun penyaluran dan sebagainya

8. Siapa saja pihak-pihak dan sasaran yang terkait dengan BAZNAS
Kabupaten Sumedang?

Kementerian atau Lembaga, Sekretariat Jenderal Lembaga
Negara, Sekretariat Jenderal Komisi Negara, Pemerintah Daerah,
Badan Usaha Milik Negara, dan Badan Usaha Milik Daerah yang
ada di Kabupaten Sumedang. Masyarakat umum yang telah
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10.

dikoordinasikan baik dalam bidang pertanian, perdagangan yang

langsung dari BAZNAS kabupten Sumedang.

Apa saja kegiatan untuk peningkatan ZIS di BAZNAS Kabupaten
Sumedang? Dengan menentukan sasaran zakat (muzakki),
melakukan sosialisasi baik melalui elektronik dan lain-lain,

edukasi, pelatihan-pelatihan dan sebagainya.

Bagaimana kegiatan evaluasi BAZNAS Kabupaten Sumedang?
Kegiatan evaluasi Tahunan dibahas secara keseluruhan baik
tentang strategi peningkatan pengumpulan ZIS ataupun yang
lainnya. Sedangkan yang dua bulan sekali hanya menyangkut data
keuangan yang terperinci baik dari pengumpulan maupun
pendayagunaan. Jadi evaluasi di tahun 2016 yaitu konsolidasi
(memperteguh atau memperkuat) Lembaga Pengelola Zakat untuk
meningkatkan sinergitas dan kerja sama yang saling mendukung

dan berkesinambungan.
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Hal : Permohonan Wawancura Kepada Yih,

Kepala BAZNAS Kabupaten Sumedang
di
Sumedang

Assalami slatkum War, Wab.
Sa:mn tilammhmi kami mipaim‘ mrmnn liapﬂk ﬂﬂlam menjalankan




BAZNAS

Badan Amil Zakat Nasional
KABUPATEN SUMEDANG

Sumedang, 5 Ramadhan 1438 H

30 Mei2017M
Nomor . §1 /BAZNAS KAB-SMD/V/2017 Kepada :
Lampiran Do- Yth. Dekan Institut Iimu
Perihal . Izin Penelitian Al-Qur‘an (IQ) Jakarta
o Fakultas Syari‘ah
di
JAKARTA

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas Taufik, Hidayah dan Inayah-Nya
sehingga kita masih diberikan kesempatan dan kekuatan dalam melaksanakan tugas serta
pengabdian kepada umat, bangsa dan negara.

Menindaklanjuti surat saudara Nomor 0405/DF5.8.7/V/17 tanggal 17 Mei 2017 Perihal Izin
Penelitian pada lingkungan BAZNAS Kabupaten Sumedang, maka dengan ini kami sampaikan
bahwa pada prinsipnya kami tidak keberatan dan Memberikan Izin Penelitian untuk 1 (satu)
orang mahasiswa Institut limu Al-Qur'an (IQ) Jakarta, yaitu :

Nama : Desy Nurhayati

No Pokok : 13110666

Jurusan : Muamalah (Hukum Ekonomi Islam)

Judul Skripsi : Strategi Peningkatan Pengumpulan Zakat, Infag dan Sedekah di

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sumedang.

Demikian semoga menjadi maklum dan mendapat perhatian seperlunya.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Sumedang, Mei 2017

BADAN AMJNEANAT,NASIONAL
KAB@ S ANG

<
[
-

Tembusan :
1. Yth. Badan Syariah BAZNAS Kabupaten Sumedang.
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ERSAMA KITA WUJUDKAN PENINGKATAN KUALITAS KEHIDUPAN :
MASYARAKAT KABUPATEN SUMEDANG YANG SADAR ZAKAT 4. Mewujudkan

MELALUI PERAN BADAN AMIL ZAKAT NASICNAL .. pemberdayaan

YANG AMANAH, TRANSPARAN DAN PROFESIONAL " tarafkehidupan

amanah; kompeten‘, 1 profesnonal

Sesual dengan kerangka pengelolaan zakat nasional, maka
terdapat 6 aspek yang menjadi kerangka acuan bagi
pengelolaan zakat pada tingkat kabupaten sebagaiberikut ;

Sumedang Zakat Untuk Dhuate

1. Aspek Legalitas;

2. Aspek Akuntabilitas dan Kesesuaian. Syanah
3. ‘Aspek{T danSistem

4. Aspek Pengumpulan

5. Aspek Penyaluran

6. Aspek Pengembangan Amil
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